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ABSTRAK

Status refraksi seseorang dapat dipengaruhi oleh status faktor keturunan, kebiasaan membaca dan aktivitas di depan
komputer. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran pola status refraksi, kebiasaan membaca, aktivitas di
depan komputer, dengan status refraksi orang tua pada anak usia sekolah dasar. Penelitian dilakukan dengan survei pada
siswa Madrasah Ibtidaiyah Khadijah kelas 4 sampai 6. Data tentang status refraksi orang tua serta kebiasaan membaca dan
aktivitas di depan komputer siswa diperoleh dengan menggunakan kuesioner, sedangkan status refraksi siswa diperoleh
dengan menggunakan lensa coba dan Snellen Chart. Hasil penelitian menunjukkan, aktivitas membaca dalam waktu lama
dan pada jarak dekat, kemudian rutinitas berada di depan layar komputer dengan durasi waktu yang panjang banyak
didapatkan pada siswa miopia. Sebagian besar siswa hiperopia dan miopia mempunyai orang tua dengan status refraksi
yang sama. Pada sebagian besar siswa yang tidak berkaca mata, orang tuanya juga tidak berkaca mata. Kebiasaan
membaca lama dan dekat, serta aktivitas di depan komputer yang lama banyak didapatkan pada status refraksi tertentu.
Status refraksi siswa sebagian besar sama dengan status refraksi orang tuanya. Hasil mengindikasikan hubungan pola
kebiasaan membaca dan penggunaan komputer serta status refraksi orang tua dengan status refraksi anak.

Kata Kunci: Aktivitas di depan komputer, kebiasaan membaca, status refraksi anak, status refraksi orang tua

ABSTRACT

Refractive profile of a person can be influenced by heredity factor, reading habits and computer using activities. This study
aims to recognize the pattern among refraction status, reading habits, computer using activities, along with the refractive
profile of the parents on the elementary school children. The study was conducted by surveying Madrasah Ibtidaiyah
Khadijah students grades 4 through 6. Refraction profile data of the parents as well as students' reading habits and
computer using activities were obtained by questionnaires, while the refractive profiles of students were obtained by using
trial lens and Snellen Chart. The results show that the activities of reading in a long period and at close range, and long time
duration of routine in using computer were found in many students with myopia. Most students with hyperopia and
myopia have parents with the same refractive profile. Furthermore, the majority of students who do not wear glasses, their
parents also do not wear glasses. The habits of long period reading and at close range, as well as activity on using computer
were found many in certain refractive profiles. Refractive profile of students is largely the same as that of their parents. The
result indicates there is a pattern between the reading habits, computer use and refractive profiles of parents with the
refractive profiles of the children.
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PENDAHULUAN

Kelainan refraksi merupakan suatu kondisi yang
memerlukan perhatian khusus terutama pada anak-anak
usia sekolah. Apabila pada masa-masa ini kelainan refraksi
tidak dilakukan koreksi maka dapat mengganggu proses
belajar mengajar pada anak dan lebih jauh lagi dapat
menyebabkan ambliopia (1). Angka kejadian kelainan
refraksi cukup tinggi, di dunia kelainan refraksi merupakan
penyebab utama kebutaan ke tiga yaitu 0,14% setelah
katarak (0,78%) dan glaukoma (0,20%) (1). Sekitar 80%
anak berusia 2-6 tahun memiliki mata hipermetropik, 5%
miopik, dan 15% emetropik, sedangkan prevalensi
ambliopia adalah 0,5% dari seluruh kelainan mata pada
anak(1).

Faktor genetik dan faktor lingkungan merupakan faktor
risiko yang memegang peranan penting pada terjadinya
kelainan refraksi. Faktor genetik dapat menurunkan sifat
kelainan refraksi ke keturunannya, baik secara autosomal
dominan maupun autosomal resesif (2-4). Anak dengan
orang tua yang mengalami kelainan refraksi cenderung
mengalami kelainan refraksi. Prevalensi miopia pada anak
dengan kedua orang tuanya miopia adalah 32,9 % dan
berkurang sampai 18,2% pada anak dengan hanya salah
satu orang tuanya yang mengalami miopia, dan kurang
dari 8,3% pada anak dengan orang tua tanpa miopia (5).
Faktor lingkungan seperti kebiasaan beraktivitas dalam
jarak dekat termasuk membaca, menggunakan komputer
dan bermain video game memiliki peranan yang besar
terhadap terjadinya kelainan refraksi. Beberapa
penelitian menyebutkan faktor lingkungan memiliki peran
yang lebih besar terhadap miopia dibandingkan dengan
hiperopia dan astigmatisma (4,6). Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui profil status refraksi, kebiasaan
membaca, aktivitas di depan komputer, dan status refraksi
orangtua pada anak usia sekolah dasar.

METODE

Metode penelitian ini adalah deskriptif, dilakukan di salah
satu sekolah dasar Kota Malang pada bulan Februari 2013.
Sampel penelitian adalah siswa yang berada di kelas 4
sampai dengan kelas 6 yang diambil secara konsekutif
yaitu 123 siswa. Kriteria Inklusi pada penelitian ini semua
siswa kelas 4 sampai dengan kelas 6 yang masih aktif,
bersedia untuk menjadi subyek dalam penelitian dan
semua orang tua dari siswa yang bersedia mengisi
kuesioner. Kriteria eksklusi yang digunakan adalah apabila
didapatkan kelainan pada mata yang dapat
mempengaruhi status refraksi misalnya kelainan
kongenital dan infeksi, dan apabila subjek menolak untuk
menjadisampel penelitian.

Uji validitas dan reabilitas kuesioner dilakukan setalah
pengisian oleh 20 responden. Sampel yang termasuk
dalam kriteria inklusi dilakukan pemeriksaan status
refraksi dengan menggunakan Snellen chart dan trial lens.
Data status refraksi siswa kemudian dikelompokkan
menurut jenisnya kemudian kuesioner diberikan kepada
siswa untuk diisi oleh orang tua masing-masing.

HASIL

Karakteristik sampel penelitian menunjukkan usia
terbanyak adalah 11 tahun (37,4%) dengan status refraksi
terbanyak adalah miopia (43%), diikuti oleh emetropia
(31%), hiperopia (21%), dan astigmatisma hanya
didapatkan pada 5% sampel. Siswa yang berusia 12 tahun
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paling banyak didapatkan pada emetropia (14 orang). Dari
60 siswa laki-laki didapatkan 45% mengalami miopia, 20%
hiperopia, 8,35% astigmatisma, dan 27% emetropia. Pada
siswa perempuan (63 siswa) kelainan refraksi yang
ditemukan adalah 41% miopia, 22,2% hiperopia, 1% dan
35% emetropia.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa miopia lebih banyak
dialami oleh siswa yang membaca buku selama 2 atau
lebih (38,2%). Hiperopia dan astigmatisma lebih banyak
diderita oleh siswa yang membaca buku selama 2-3 jam,
sedangkan siswa dengan refraksi emetropia lebih sedikit
jumlahnya yang membaca buku >3 jam sehari. Siswa
emetropia lebih banyak menggunakan 2-3 jam sehari
untuk membaca buku (68%), dan sisanya >3 jam sehari
(32%). Dapat dilihat juga bahwa miopia lebih banyak
didapatkan pada siswa yang membaca buku dengan jarak
<30 cm (34 siswa dibanding 19 siswa). Tidak didapatkan
seorang siswapun yang mengalami hiperopia,
astigmatisma maupun emetropia yang membaca buku
dengan jarak <30 cm dari mata.

Jumlah siswa yang menderita miopia, hiperopia dan
emetropia lebih banyak didapatkan pada siswa yang rutin
menggunakan komputer 1-2 kali sebulan dengan jumlah
tertinggi pada miopia (46%), disusul hiperopia (28%)
kemudian emetropia (26% siswa). Pada siswa
astigmatisma seluruhnya rutin menggunakan komputer 2-
3 harisekali.

Status refraksi miopia lebih banyak didapatkan pada siswa
yang lamanya beraktivitas di depan komputer > 4 jam
setiap kalinya (36,5%). Sebaliknya pada hiperopia dan
emetropia lebih banyak didapatkan pada siswa yang
beraktivitas di depan komputer <4 jam setiap kali, bahkan
untuk status refraksi astigmatisma seluruhnya diderita oleh
siswa dengan lama di depan komputer <4 jam setiap kali.
Hasil juga menunjukkan bahwa dari 53 siswa yang
menderita miopia 47% diantaranya mempunya orangtua
yang berkacamata minus, dan dari 26 siswa yang
mengalami hiperopia, didapatkan 62% orang tuanya
berkaca mata plus. Hanya didapatkan seorang siswa
astigmatisma yang orang tuanya berkaca matasilinder.

Tabel 1. Gambaran status refraksi berdasar durasi membaca
buku, jarak baca, rutinitas, durasi kegiatan, dan jenis kaca
mata orang tua

Keterangan Miopia Hiperopia Astigmatisma Emetropia
Durasi Baca Buku:
<2 jam 6 6 1 -
2-3 jam 23 20 5 26
>3 jam 24 - - 14
Jarak Baca:
<30 cm 34 - - -
30cm 19 26 6 38
Rutinitas:
Ya 1 - - -
2-3 hari 8 4 6 12
1-2 hari 34 21 - 17
Tidak 10 2 - 7
Durasi Kegiatan:
None 12 - - 6
<4 jam 18 21 6 28
>4 jam 23 5 - 4
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Tabel 1. Gambaran status refraksi berdasar durasi membaca
buku, jarak baca, rutinitas, durasi kegiatan, dan jenis kaca
mata orang tua (Lanjutan)

Keterangan Miopia Hiperopia Astigmatisma Emetropia
Jenis Kaca Mata
pada Orang Tua:
Tidak Ada 15 6 2 23
Minus 35 3 4 8
Plus - 16 - 4
Silinder 2 2 1 3
Kaca Mata Baca 1 - - -

DISKUSI

Hasil penelitian ini tidak menunjukkan perbedaan jumlah
antara status refraksi dengan jenis kelamin maupun
rentang usia tertentu. Beberapa penelitian yang ada
memang menunjukkan bahwa hubungan antara jenis
kelamin dengan status refraksi sangat bervariasi pada tiap
populasi. Di China (7), dan Malaysia (8) didapatkan
prevalensi miopia yang lebih tinggi pada anak laki-laki.

Aktivitas jarak dekat seperti membaca yang dilakukan
secara terus menerus setiap hari dalam jangka waktu
lama, lebih dari 2 jam, dapat memicu terjadinya miopia
(8). Efek dari aktivitas ini merupakan suatu kumulatif.
Hubungan antara jarak baca dengan perkembangan
terjadinya miopia telah dilaporkan oleh the Correction of
Myopia Evaluation Trial. Hubungan ini dapat disebabkan
baik oleh alasan bahwa aktivitas membaca dekat dapat
menyebabkan miopia atau kenyataan bahwa seseorang
yang mengalami miopia cenderung untuk membaca pada
jarak yang lebih dekat pada saat mereka tidak
menggunakan kaca mata koreksi (9). Hasil penelitian ini
mendukung teori dari berbagai penelitian tentang yang
telah ada sebelumnya karena didapatkan kecenderungan
bahwa sebagian besar siswa miopia membaca dalam
jangka waktu lama dan jarak baca yang dekat.

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa sebagian
besar anak yang mengalami miopia rutin melakukan
aktivitas di depan komputer dengan waktu setiap kalinya
adalah >4 jam. Anak-anak yang menderita miopia lebih
banyak menggunakan waktunya untuk belajar, main
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komputer, dan bermain video game. Penggunaan waktu
dengan aktifitas visual sepertiini akan meningkatkan risiko
untuk terjadinya kelainan refraksi berupa miopia (9,10).
Sinar biru yang dihasilkan oleh layar komputer bersifat
miopigenik. Sinar biru adalah sinar dengan panjang
gelombang 400-500 nm (nanometer). Sumber terdekatnya
adalah lampu neon, layar televisi serta komputer. Efek
sampingnya pada mata tergantung dari panjang cahaya,
intensitas serta durasi paparan. Individu tanpa faktor
predisposisi miopia dapat mengalami miopia ringan jika
terpajan oleh faktor miopigenik secara terus menerus (10).

Faktor genetik dapat mkan secara rutin dan dalam waktu
yang lama banyak didapenurunkan sifat miopia ke
keturunannya baik secara autosomal dominan maupun
resesif (11,12) dan terdapat hubungan yang signifikan
antara status refraksi orang tua dengan keturunannya (13-
15). Pada penelitian ini diperoleh hasil bahwa pada siswa
miopia, hiperopia dan astigmatisma didapatkan status
refraksi yang sama pada orang tuanya, terutama pada
hiperopia, sedangkan tidak satupun orang tua siswa
emetropia yang memilki orang tua berkaca mata.

Dari berbagai hasil yang telah dipaparkan, beberapa hal
yang merupakan kekurangan dari penelitian ini antara lain
adalah pada pemeriksaan status refraksi hiperopia,
terutama pasien hiperopia laten dengan ukuran kecil,
idealnya pemeriksaan dilakukan dengan menggunakan
siklopegik untuk benar-benar mendapatkan hasil yang
tepat, sehingga dengan tidak dilakukannya prosedur ini
dapat mengakibatkan kurang akuratnya hasil pemeriksaan
pada siswa hiperopia. Hal lain yang menjadi kelemahan
penelitian ini adalah pada pengisian kuesioner,
kemungkinan besar terjadi bias oleh karena jawaban dari
responden diberikan tanpa pengawasan langsung dari
peneliti sehingga interpretasi dari responden tidak dapat
dikendalikan.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah aktivitas membaca
dalam waktu lama dan pada jarak dekat, kemudian
aktivitas di depan komputer banyak dilakukan pada siswa
miopia dan sebagian besar siswa mempunyai orang tua
dengan status refraksi yang sama. Temuan ini
mengindikasikan bahwa jarak membaca, lama membaca,
aktivitas di depan komputer serta faktor orang tua
merupakan faktor risiko miopia yang perlu diuji lebih
lanjut.
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